
Guru Besar Faperta Unmul



INOVASI DAN KETAHANAN PANGAN PASCA PANDEMIC

Bernatal Saragih

WEBINAR WORLD FOOD DAY HMPPI REGIONAL 3 

Bernatal Saragih (Guru Besar Faperta Unmul)



OUT LINE

 PENDAHULUAN

 KETAHANAN PANGAN-PANDEMIC COVID 19

 INOVASI PANGAN

 PENUTUP

Guru Besar Faperta Unmul



Guru Besar Faperta Unmul

• Covid : Masalah utama adalah hilangnya
pendapatan dan gangguan dalam rantai
pasokan makanan domestik dan internasional

• COVID-19 meningkatkan jumlah penduduk
miskin untuk Indonesia sebelum Covid sudah
diangka (satu digit) 9,2% dan sekarang kembali
ke dua digit (sekitar 12%).

• WFP memperkirakan bahwa kerugian
pendapatan dan pengiriman uang karena COVID
19 dapat meningkatkan jumlah orang rawan
pangan akut dari 135 hingga 265 juta orang di
negara berpenghasilan rendah dan menengah.

• Prioritas untuk mengurangi penurunan akses
makanan dari kehilangan atau penghentian
pendapatan adalah meningkatkan program
perlindungan sosial.

PENDAHULUAN

❑ Tantangan Covid-19
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✓ Peningkatan kebutuhan pangan global

✓ Perubahan diet

✓ Perubahan Iklim

✓ Ketersediaan air bersih

✓ Penurunan luas lahan dan kesuburan
tanah

✓ Kehilangan dan pembuangan pangan

✓ Pandemi covid 19 ?

❑ Tantangan Global :Pangan

PENDAHULUAN



❑ Tantangan Pemenuhan Pangan Dan Gizi
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PENDAHULUAN



❑ Tantangan Pemenuhan Pangan Dan Gizi
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PENDAHULUAN

Ketersediaan pangan secara global semakin
sedikit dan harga pangan global meningkat, 
membuat orang miskin menjadi yang paling 
rentan.

Ketahanan pangan mengacu pada kondisi di 
mana “semua orang, setiap saat, memiliki akses
fisik dan ekonomi ke makanan yang cukup, 
aman, dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan
makanan dan preferensi makanan mereka
untuk kehidupan yang aktif dan sehat” (FAO, 
1996).

Faktor utama mengapa orang
mengalami kerawanan pangan
meliputi: kurangnya sumber daya
(termasuk sumber daya keuangan dan
sumber daya lain seperti transportasi);
kurangnya akses terhadap pangan
bergizi dengan harga terjangkau,
kurangnya akses terhadap pangan
karena keterisolasian geografis; dan
kurangnya motivasi atau pengetahuan
tentang diet bergizi



❑Tantangan Inovasi Pangan
Pangan Lokal:makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat setempat sesuai dengan

potensi dan kearifan lokal
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PENDAHULUAN



KETAHANAN PANGAN-PANDEMI COVID 19 

• Masalah utama adalah hilangnya
pendapatan dan gangguan dalam
rantai pasokan makanan
domestik.

• Prioritas untuk mengurangi
penurunan akses makanan dari
kehilangan atau penghentian
pendapatan adalah
meningkatkan program
perlindungan sosial.

• Program jaring pengaman ini
harus ditambah dengan distribusi
makanan langsung yang aman
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Covid-19 

(Food Security Hot Spot)

Negara yang rapuh; 

logistik dan 

distribusi sulit

Negara Krisis Pangan, 

di tambah pengaruh

Iklim

Biaya Transaksi

Menaiik

Akses dan 

Pendapatan Berkurang

Ketidakpastian

System Pangan

❑ Dampak Era Corona Virus-19 terhadap
ketahanan pangan



KETAHANAN PANGAN-PANDEMI COVID 19 
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❑ Kebutuhan Pangan

• Bisa kita bayangkan kebutuhan pangan
dunia secara total yang dikonsumsi
oleh manusia perkapita pertahun pada
negara-negara maju 900 kg sedangkan
pada daerah atau wilayah miskin 460
kg perkapita pertahun.

• JIKA KITA PERKIRAKAN KEBUTUHAN
PANGAN TOTAL PERKAPITA 500
Kg/TAHUN=1,36 Kg/HARI

• Indonesia : 149.242.438 Ton (Jumlah
penduduk 2021: 271.349.889 jiwa)
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KETAHANAN PANGAN-PANDEMI COVID 19 



❑ Kebutuhan Pangan
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KETAHANAN PANGAN-PANDEMI COVID 19 

“Robert Malthus's theory about population growth rate? He stated "The 
population growth rate is like a geometric sequence, and the rate of food 

growth is like an arithmetic sequence". 
• Laju pertumbuhan penduduk lebih cepat dibandingkan laju pertumbuhan pangan



❑ Kebutuhan Pangan

• Hasil perhitungan penulis dengan
jumlah penduduk Indonesia pada
awal tahun 2021= 271.349.889
jiwa, dengan konsumsi
92,9kg/kapita kebutuhan beras
dalam satu tahun 25.208.405 Ton

• Dalam 3 bulan kedepan =
6.302.101 Ton.
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KETAHANAN PANGAN-PANDEMI COVID 19 



KETAHANAN PANGAN-PANDEMI COVID 19 
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KETAHANAN 

PANGAN

1. Peningkatan Produksi

3. Penguatan cadangan

Dan Logistik Pangan

2. Diversifikasi

Pangan Lokal

4. Pertanian Modern;

Smart Farming

❑ Strategi peningkatan Ketahanan Pangan Era Corona Virus-19



❑ Program Ketahanan Pangan Pasca
Pandemic 
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1. JANGKA PENDEK:

Agenda SOS atau emergency,

menjaga stabilitas harga pangan

dan membangun buffer stock.

2. JANGKA MENEGAH:

Melanjutkan padat karya pasca Covid-19,

diversifikasi pangan lokal, membantu

ketersediaan pangan di daerah defisit,

antisipasi kekeringan, menjaga semangat

kerja pertanian melalui bantuan saprodi

dan alsintan, mendorong family farming,

membantu kelancaran distribusi pangan,

meningkatkan ekspor pertanian,

memperkuat Kostratani.

3. JANGKA PANJANG:

Antara lain dengan

mendorong peningatan

produksi 7% per tahun

dan menurunkan

kehilangan hasil (losses)

menjadi 5%.

KETAHANAN PANGAN-PANDEMI COVID 19 



• Inovasi produk dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan
pelaku usaha pembuat produk untuk memperbaiki,
meningkatkan, dan mengembangkan produk yang diproduksi
selama ini. Produk yang dikembangkan tidak selalu dalam
bentuk barang, tetapi bisa berupa peningkatan pelayanan

• Inovasi = invention + komersialisasi
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INOVASI PANGAN
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Apa yang dilakukan untuk meningkatkan inovasi pangan ?

• Insentif bagi industry pengolahan dan innovator pangan memakai bahan baku
lokal serta mendorong tumbuhnya produksi hulu

• Pengembangan produksi dan kemitraan dengan off taker untuk mendapat
jaminan pasar dan harga yang pantas

• Menggalang dukungan K/L terkait untuk megembangkan program-progam
inovasi pangan

• Meningkatkan kolaborasi dan sinergi dengan institusi dan stakeholder lain 
termasuk industri dalam rangka memperkuat eksosistem inovasi

• Produk pangan sehat berbahan baku tanaman lokal seperti sagu, ubikayu, 
yang produksi dalam bentuk dan citarasa yang dikenal masyarakat
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❑ Pangan Lokal
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INOVASI PANGAN
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PANGAN LOKAL FUNGSIONAL 
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• Lepiu

• IG Lepiu /Biji : 322

Pengaruh Metode Pengolahan Lepiu terhadap respon
glukosa darah (Saragih, et al, 2014)
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• Tiwai 



Guru Besar Faperta Unmul

• Singkong/Ubi Kayu: Beras Singkong

Sumber : Saragih, 2017



•Daun Singkong:Cookies

• Cookies daun singkong IG : 77
Sumber : Saragih et al, 2020



Guru Besar Faperta UnmulSumber : Saragih, 2017

•Kelakai/Pakis  
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• Labu Kuning 



•Beras Lokal : Adan Hitam
• IG= 54
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•Bonggol Pisang
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Sumber : Saragih, 2013

• 40 % tepung terigu : 60% tepung bonggol pisang
dapat diterima dengan baik oleh panelis, Kadar air
16,94±1,30%, kadar abu 0,35±0,06%, kadar serat
kasar 13,56±0,24%, protein 2,10±0,31%, lemak
17,28±0,05%, karbohidrat 63,30±1,62% dan energi
417,20±5,4 kal/100g brownies , IG: 56 (Saragih et al,
2018)



•Jelai
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•Formulasi

• Formulasi Tepung Ubi Jalar Ungu
(Ipomoea batatas L. Poir) dan Tepung
Jelai (Coix lachryma-Jobi L.) Terhadap
sifat fisikokimia, sensoris, indeks dan
glikemik Load Beras Analog Mocaf

• Formulasi 50 gr tepung mocaf +
40 gr tepung ubi ungu + 10 gr
tepung jelai, IG= 33,15
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Sumber : Saragih, et al, 2019
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PENUTUP 
Pandemi mengingatkan kita akan

pentingnya inovasi dan ketahanan pangan
untuk mendukung keberlangsungan hidup
kita

Pangan lokal bukan hanya untuk
diversifikasi pangan tapi harus hadir
sebagai hilirisasi intervensi pangan
menjadi terbaik, berbeda, branding,
bermutu untuk meningkatkan
kesejahteraan petani/masyarakat.
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SELAMAT HARI PANGAN SEDUNIA 2021


